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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik  

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk  memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003). 

 Sementara itu, John Dewey dalam Sagala (2003:3) mengungkapkan bahwa 

pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, 

baik menyangkut daya pikir atau daya intelektual, maupun daya emosional atau 

perasaan. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa pendidikan lebih menekankan 

pada proses pembinaan kepribadian peserta didik secara menyeluruh agar mampu 

hidup mandiri sebagai anggota masyarakat. 

 Proses pembelajaran di sekolah merupakan manifestasi dari suatu proses 

pendidikan. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah merupakan cerminan dari keberhasilan pendidikan. 
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Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah tersebut ditentukan oleh banyak 

faktor, mulai dari faktor diri siswa itu sendiri, faktor guru, faktor lingkungan, 

sarana dan prasarana, dan sebagainya. Sebagaimana diungkapkan oleh Sanjaya 

(2010:197-198) yang mengatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, baik dari 

proses, maupun hasil pembelajaran itu sendiri. Faktor-faktor tersebut mulai dari 

faktor guru, siswa, sarana dan prasarana, serta lingkungan.  

 Faktor guru sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tertentu tidak dapat 

dilepaskan dari peran guru sebagai ujung tombak dalam transformasi pengetahuan 

sekaligus sebagai motivator dan fasilitator dalam proses pembelajaran. Perbedaan 

strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru, perbedaan alat/media 

pelajaran, dan perbedaan sistem penilaian hasil belajar akan berdampak pada 

suasana pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

 Meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran merupakan 

bagian dari usaha peningkatan mutu dan kualitas pendidikan, dimana guru 

memiliki peran yang sangat penting sebagai dinamisator kurikulum dan bahan ajar 

yang dilaksanakan sesuai dengan tingkat dan perkembangan peserta didik melalui 

penguasaan didaktik dan metodik (Sanusi, 2010:2). 

 Selain itu, pemanfaatan berbagai media dan sumber belajar lainnya juga 

memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap pencapaian tujuan 
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pembelajaran. Arsyad (2007:15) mengungkapkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran pada orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat ini. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Oleh 

karena itu, pada setiap proses pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa 

Indonesia sudah seharusnya menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu 

bagi guru dalam menyampaikan pesan atau materi pelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 Pembelajaran bahasa Indonesia yang tertuang dalam kurikulum 

pendidikan nasional adalah mata pelajaran yang bersifat wajib dan diberikan 

kepada siswa pada tiap jenjang pendidikan. Salah satu kompetensi yang 

diajarkan pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah menulis. Kompetensi 

menulis merupakan salah satu aspek dalam keterampilan berbahasa. Menulis 

merupakan proses kreatif menuangkan gagasan, ide, dan pikiran ke dalam bahasa 

tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara runtut, utuh, lengkap, dan 

jelas sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Tujuan utama pembelajaran menulis 

ialah agar siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, dan pengetahuan 

secara tertulis, serta memiliki kegemaran menulis. Melalui keterampilan menulis 

yang dimiliki, siswa dapat mengembangkan kreatifitas dan dapat mempergunakan 

bahasa sebagai sarana komunikasi. 



 

Fernando Rimaldi, 2012 
Pemanfaatan Hot Issue Media Massa Melalui Pembelajaran Pakem Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis: Studi Eksperimen Kuasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 11 Pekanbaru 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 4 
 

 Aspek menulis memerlukan perhatian yang lebih karena tergolong 

produktif, akan tetapi bukan berarti tiga aspek lainnya dalam berbahasa, yaitu 

berbicara, membaca, dan menyimak tidak perlu diperhatikan. Keempat aspek ini 

saling berkaiatan dan saling mendukung satu sama lainya. Menulis dan berbicara 

termasuk keterampilan yang bersifat produktif karena menulis dan berbicara 

menghasilkan produk berupa ide atau gagasan yang dituangkan dalam tulisan dan 

lisan. Sedangkan aspek membaca dan menyimak merupakan keterampilan yang 

bersifat reseptif karena melalui kegiatan ini seseorang dapat menerima ide atau 

gagasan orang lain. 

 Ide seseorang baru dapat diketahui jika ide itu sudah dituangkan ke dalam 

bentuk tulisan yang dapat dibaca, serta dipahami oleh orang lain. Begitu juga 

kemauan, kehendak, penyesalan, kesedihan, dan lain sebagainya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Cox dalam Memon (2008:1) yang mengatakan bahwa: 

“Writing is a way of knowing what you knowas you put it down-not only in 

the form of words and phrases but of scribble and drawings, ideas and 

images, and all the other wonderful stuff in your mind that may only 

become clear as you engage in the process of writing it down.” 

 Ide dan gagasan tersebut dapat dituangkan dalam bentuk tulisan fiksi dan 

nonfiksi. Tulisan fiksi merupakan karangan yang berisi kisahan atau cerita yang 

dibuat berdasarkan khayalan atau imajinasi pengarang yang biasanya dapat 

berbentuk novel, dan cerita pendek (cerpen). Sedangkan nonfiksi, yaitu karangan 

yang dibuat berdasarkan fakta, realita, atau hal-hal yang benar-benar dan terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Tulisan nonfiksi biasanya berbentuk tulisan ilmiah 
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dan ilmiah populer, laporan, artikel, feature, skripsi, tesis, desertasi, makalah, dan 

lain sebagainya. 

 Idealnya pembelajaran menulis merupakan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa di sekolah karena melalui pelajaran menulis tersebut 

siswa dapat menuangkan ide, gagasan, ataupun imajinasi yang berkecamuk dalam 

pikirannya sehingga dapat diketahui oleh orang lain. Hal ini disadari sepenuhnya 

oleh Habiburrahman El Shirazy (Ayat-ayat cinta dan Ketika Cinta Bertasbih), 

Andrea Hirata (Laskar Pelangi), Ayu Utami (Larung), Djenar Maesa Ayu (Mereka 

Bilang, Saya Monyet), yang telah terlebih dahulu mencoba menuangkan gagasan 

dan imajinasinya ke dalam bentuk tulisan. 

 Namun kenyataannya, lebih banyak siswa menyukai membaca dari pada 

menulis karena mereka menganggap menulis lebih sulit dari pada membaca. 

Walaupun pembelajaran menulis telah diajarkan sejak Sekolah Dasar (SD), akan 

tetapi kompetensi menulis siswa belumlah menggembirakan. Data hasil belajar 

menulis pada kelas X semester pertama di SMA Negeri 11 Pekanbaru tahun 

pelajaran 2011/2012 menunjukkan nilai rata-rata kemampuan menulis siswa 

adalah 60,05, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75.00. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah dan berada 

di bawah KKM.  

 Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA Negeri 11 

Pekanbaru ditemukan banyak sekali siswa yang kurang menyenangi pelajaran 
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menulis/mengarang karena dianggap membosankan dan tidak tahu harus menulis 

apa untuk karangannya tersebut. Selain itu, pada proses pembelajaran guru juga 

tidak menggunakan media untuk pelajaran menulis/mengarang. Guru cenderung 

meminta siswa untuk menulis karangan sesuai dengan topik yang telah ditentukan 

meskipun siswa tidak memiliki pengetahuan tentang topik tersebut. Hal ini 

menyebabkan minat siswa terhadap menulis menjadi rendah. Rendahnya minat 

tersebut berimplikasi terhadap hasil yang ingin dicapai dari pembelajaran menulis, 

yaitu berupa kemampuan menulis itu sendiri.  

 Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan menulis, seperti 

penelitian Salimin Katijo tahun 2010 yang berjudul “Pengembangan Model 

Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis (Penelitian 

dan Pengembangan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Kabupaten 

Sintang Provinsi Kalimantan Barat)”, menyebutkan, beragam masalah dihadapi 

siswa dalam kegiatan menulis. Siswa tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika 

pembelajaran menulis dimulai. Terkadang mereka sulit sekali menemukan kalimat 

pertama untuk memulai suatu paragraf. Kesulitan lain yang dihadapi siswa dalam 

menulis adalah menentukan topik, mengembangkan gagasan, serta menyusunnya 

menjadi kalimat yang utuh dan padu .  

 Fenomena lain yang dijumpai adalah sulitnya guru-guru bahasa Indonesia 

untuk mencari calon peserta yang akan mengikuti perlombaan karya tulis. Hal ini 

mengindikasikan bahwa menulis itu belum menjadi suatu kegiatan yang 
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menyenangkan bagi siswa. Ini merupakan suatu pertanda bahwa kemampuan 

siswa dalam menulis masih sangat rendah. 

Disamping itu, informasi dari kepala SMA Negeri 11 Pekanbaru 

menyebutkan bahwa proses pembelajaran bahasa Indonesia selama ini masih 

dikelola secara konvensional yang mengandalkan metode ceramah untuk 

menyampaikan materi pelajaran termasuk di dalamnya pelajaran menulis. Artinya, 

para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menganjurkan penggunaan 

multimetode dalam penyampaian materi ajar. Selain itu, guru juga belum 

menyiapkan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian dan menantang 

siswa untuk belajar. Padahal peran media pembelajaran juga sangat besar dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada peserta didik guna memberikan 

rangsangan terhadap pikiran, perhatian, dan minat agar terjadi proses 

pembelajaran yang efektif. 

 Berdasarkan kondisi di atas, dapat dipahami bahwa inovasi dalam proses 

pembelajaran menulis sudah menjadi suatu keharusan. Hal di atas memerlukan 

suatu tindakan nyata dari guru sebagai ujung tombak pendidikan. Guru dituntut 

agar selalu berupaya mengevaluasi diri, mencarikan berbagai solusi, demi 

tercapainya hasil belajar yang lebih optimal. Dalam rangka itulah penulis 

mencoba melakukan sebuah kajian terhadap pendekatan pembelajaran yang 

relevan dan sesuai dengan tuntutan kurikulum untuk meningkatkan kemampuan 
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menulis siswa, yaitu melalui pembelajaran Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAKEM) dengan memanfaatkan hot issue media massa.  

 Pembelajaran PAKEM mengadopsi prinsip pembelajaran active learning. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Rusman, (2010:323) bahwa dalam model 

PAKEM, guru dituntut untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa melalui partisipasi, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

yang pada akhirnya membuat siswa dapat menciptakan sebuah karya, gagasan, 

pendapat, dan ide atas penemuan dan usahanya sendiri, bukan dari gurunya. Pada 

penelitian terdahulu, Aam Surapati (2009) dalam tesisnya yang berjudul, 

“Pengaruh Model Pembelajaran PAKEM terhadap Hasil Belajar Penjas pada 

Atletik Nomor Lari 100 Meter di SMP” menyimpulkan bahwa pembelajaran 

PAKEM  terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Selain itu, pemanfaatan hot issue (informasi aktual) di media massa 

sebagai media pembelajaran dan sumber belajar juga dapat menjadi alternatif 

untuk meningkatkan rangsangan belajar pada diri siswa. Rusman (2009:206) 

mengatakan, “Proses interaksi penyampaian dan penerimaan pesan bisa terjadi 

melalui pemanfaatan suatu sarana atau media tertentu”. Ini berarti, pemanfaatan 

hot issue media massa juga memungkinkan terjadinya rangsangan terhadap siswa 

untuk bertanya, memberikan tanggapan, dan komentar, bahkan menghasilkan 

sebuah produk berupa tulisan di dalam proses pembelajaran. 
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 Dengan kemajuan teknologi dapat membuka kesempatan belajar seorang 

anak sejak dini dengan cara menyerap informasi dan pengetahuan melalui media 

massa, seperti televisi, surat kabar, majalah, dan internet. Namun, keberadaan 

media massa baik cetak maupun elektronik, masih dipandang sebagai hiburan 

semata dan pelengkap kehidupan sehari-hari. Isu-isu aktual di media massa hanya 

dijadikan sebagai bahan obrolan atau gosip, serta perdebatan tanpa memberikan 

kontribusi positif pada pembelajaran dalam bentuk nyata, terutama sebagai 

sumber inspirasi untuk melahirkan sebuah tulisan. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang 

masalah di atas, bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam menulis pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia disebabkan oleh banyak faktor, maka dalam penelitian 

ini penulis hanya akan mengkaji sebuah faktor, yaitu faktor pendekatan atau 

model pembelajaran yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

menulis. Pendekatan atau model pembelajaran tersebut, yaitu pembelajaran 

Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan dengan memanfaatkan hot 

issue media massa. Didasarkan atas hal tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah perbedaan kemampuan menulis 

siswa yang mendapatkan pembelajaran PAKEM yang memanfaatkan hot 
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issue media massa dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

seperti biasa dilakukan guru”? 

C. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang terdapat pada 

penelitian ini, maka perlu ditentukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan 

masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran PAKEM yang memanfaatkan hot issue media massa hanya 

dilakukan pada kelompok eksperimen di kelas X. 

2. Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang dipilih pada penelitian ini adalah 

pada Kompetensi Dasar (KD) Menulis gagasan untuk mendukung suatu 

pendapat dalam bentuk karangan argumentasi dan KD Menulis gagasan untuk 

meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam 

bentuk karangan persuasif. 

3.  Hasil belajar siswa berupa kemampuan menulis karangan di ukur dengan skala 

penilaian yang telah ditentukan. 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan variabel-variabel 

dalam penelitian ini yang dapat diukur.  Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu 

variabel independen (variabel bebas), yaitu pembelajaran PAKEM dan variabel 
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dependen (variabel terikat), berupa hasil belajar, yaitu kemampuan menulis. 

Adapun variabel-variabel yang dimaksud adalah: 

1. Pembelajaran Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAKEM) 

 PAKEM merupakan akronim dari Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan. Dari akronim tersebut, dapat diartikan setiap kata seperti yang 

dikemukaan oleh Tim MBS Unesco-Uncef (2003:8). 

 Dari segi guru, aktif diartikan sebagai upaya mengaktifkan diri dalam 

memantau kegiatan belajar siswa, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan 

yang menantang siswa, mempertanyakan gagasan siswa. Kreatif diartikan sebagai 

upaya guru dalam mengembangkan kegiatan beragam dan membuat alat bantu 

belajar secara sederhana. Efektif diartikan sebagai pencapaian hasil yang telah 

dirumuskan oleh guru. Menyenangkan diartikan sebagai upaya guru membuat 

anak tidak takut salah, tidak takut ditertawakan, tidak takut dianggap sepele, 

mengkondisikan anak asyik belajar.  

 Dari segi siswa, aktif dimaksudkan sebagai kegiatan siswa terlibat aktif 

dalam mengemukakan pertanyaan, mengemukakan gagasan, mempertanyakan 

gagasan orang lain dan gagasannya. Kreatif artinya siswa kreatif merancang, 

membuat sesuatu melaporkan dan sebagainya. Efektif dari segi siswa 

dimaksudkan bahwa siswa memiliki berbagai keterampilan yang diperlukan. 

Menyenangkan dari segi siswa maksudnya anak berani mencoba, berani bertanya, 
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berani mengemukakan gagasan, berani mempertanyakan gagasan orang lain, 

senang dalam melakukan kegiatan sehingga terdorong untuk belajar terus 

sepanjang hayat dan mandiri. 

 Secara garis besar, indikator pembelajaran PAKEM dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

INDIKATOR-INDIKATOR PADA PEMEBELAJARAN PAKEM 

 

Indikator Aktif Indikator Kreatif 

Siswa melakukan sesuatu dan memi-

kirkan apa yang mereka lakukan 

seperti:  

 Menulis  

 Berdiskusi  

 Berdebat  

 Memecahkan masalah  

 Mengajukan pertanyaan  

 Menjawab pertanyaan  

 Menjelaskan  

 Menganalisis  

 Mensintesa  

 Mengevaluasi 

Kreatif meliputi: 

 Berpikir kritis  

 Memecahkan masalah secara 

konstruktif  

 Ide/gagasan yang berbeda  

 Berpikir konvergen (pemencahan 

masalah yang “benar” atau 

“terbaik”  

 Berpikir divergen (beragam 

alternatif pemecahan masalah)  

 Fleksibilitas dalam berpikir 

(melihat dari berbagai sudut 

pandang)  

 Berpikir terbuka  

 

Indikator Efektif Indikator Menyenangkan 

Ketercapaian target hasil belajar, dapat 

berupa:  

 Siswa menguasai konsep  

 Siswa mampu mengaplikasikan 

konsep pada masalah sederhana  

 Siswa menghasilkan produk 

tertentu  

 Siswa termotivasi untuk giat 

belajar  

Pembelajaran berlangsung secara:  

 Interaktif  

 Dinamik  

 Menarik  

 Mengembirakan  

 Atraktif  

 Menimbulkan inspirasi  
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2. Kemampuan Menulis 

 Kemampuan menulis hakikatnya merupakan kemampuan menuangkan 

suatu gagasan, ide atau buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-

kalimat yang dirangkai secara runtut, utuh, lengkap, dan jelas sehingga dapat 

dipahami oleh pembaca. Nurudin (2007:4), mengatakan bahwa menulis adalah 

segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasan  

dan menyampaikannya dalam bahasa tulis kepada orang lain agar mudah 

dipahami. Sementara itu, KBBI (2003:1219) mengatakan menulis berarti 

melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan. 

 Oleh karena itu, keterampilan menulis akan melahirkan indikator-indikator 

yang dapat diukur yang nantinya akan dijabarkan dalam instrumen penelitian. 

Adapun indikator-indikator yang dimaksudkan dalam keterampilan menulis itu 

adalah sebagai berikut; 1) Keruntutan kalimat, 2) Hubungan antar paragraf, 3) 

Penggunaan pilihan kata (diksi), 4) Ejaan dan tanda baca, dan 5) Isi karangan. 

 Berdasarkan teori di atas, dapat diartikan bahwa kemampuan menulis 

merupakan sebuah proses kreatif dalam menuangkan gagasan, ide, dan pikiran ke 

dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara runtut, utuh, 

lengkap, dan jelas sehingga dapat dipahami oleh pembaca. 

E. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemanfaatan hot issue 
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media massa melalui pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan kemampuan 

menulis siswa pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).  

 Sedangkan secara khusus tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran PAKEM yang memanfaatkan hot issue media massa dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional seperti yang biasa dilakukan guru 

selama ini. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan secara teoretis dan praktis, baik bagi peneliti 

sendiri, maupun masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini nantinya juga 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai pijakan untuk memperoleh data awal dalam 

mengembangkan penelitian-penelitian lain yang sejenis. Hal ini penting untuk 

kajian teoretis mengingat model pembelajaran PAKEM ini masih tergolong baru 

dalam tahap implementasinya, apalagi yang memanfaatkan hot issue media massa 

sebagai media dan sumber belajar lainnya untuk meningkatkan kemampuan 

menulis.  

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar penelitian merupakan landasan pemikiran 

dalam suatu penelitian yang sedang dilakukan yang kebenarannya diterima oleh 
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peneliti. Dengan demikian ada beberapa hal yang dijadikan anggapan dasar yang 

dapat peneliti kemukakan berkenaan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Setiap siswa memiliki kemampuan menulis dan kemampuan kreatif yang 

berbeda-beda, kemampuan ini dapat dikembangkan dengan cara berlatih. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:4) yang mengungkapkan bahwa 

keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui 

latihan dan praktik yang banyak dan teratur. 

2. Faktor lain yang turut mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis 

pada pelajaran bahasa Indonesia adalah faktor linguistik, psikologis, dan 

kognitif. Dalam perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, 

bukan peristiwa behavioral, meskipun hal yang bersifat behavioral tampak 

lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar. 

3. Pembelajaran PAKEM merupakan model pembelajaran yang dapat 

merangsang daya kreatif dan imajinatif siswa  untuk menulis karena 

pembelajaran PAKEM bisa mengadopsi multi metode dalam proses 

pembelajaran. Suprijono (2009) mengungkapkan bahwa pembelajaran jenis ini 

membantu peserta didik membangun keterkaitan antara informasi 

(pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki 

peserta didik. 

4. Pemanfaatan hot issue media massa memberikan peluang yang lebih besar 

kepada siswa untuk dapat menerima materi pelajaran yang diberikan karena 
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materi tersaji secara lengkap, akurat, dan aktual dalam bentuk pemberitaan-

pemberitaan yang dapat dilihat dan diamati secara langsung. Pengetahuan ini 

dapat dijadikan ide awal untuk membuat sebuah karangan. 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan 

penelitian yang harus bisa dibuktikan kebenarannya. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan (teoretis), 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data atau penelitian (Sudjana, 1992: 27).  

Berdasarkan asumsi-asumsi penelitian di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ho:  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar menulis 

siswa yang mendapatkan pembelajaran PAKEM yang memanfaatkan hot 

issue media massa dengan hasil belajar menulis siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional seperti yang selama ini digunakan guru. 

Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar menulis siswa 

yang mendapatkan pembelajaran PAKEM yang memanfaatkan hot issue 

media massa dengan hasil belajar menulis siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional seperti yang selama ini digunakan guru. 

 


